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Traditional Economics: Dalam mengambil keputusan, individu bertindak
rasional untuk memaksimumkan kepuasan (utilitas, profit, atau nilai lain).

Rasionalitas  memprediksi berbagai implikasinya

Behavioral Economics: kajian sama tapi starting pointnya tanpa membuat
asumsi apapun, langsung melihat bagaimana orang berperilaku di berbagai
situasi, misalnya di lab, di lapang; kemudian bagaimana konsekuensi dan
implikasinya. Karena “tidak menggunakan asumsi rasionalitas” maka
implikasinya sering sangat berbeda dengan traditional economics.

Irrasional?

Asumsi

Bounded Rationality?

Penekanan aspek psikologi, emosi & sosial
BJ-IPB

Pendahuluan

 Psychological Economics

Time, Choice (banyak), Info (kurang, kompleks)

Bounded Self Control

Predictably Irrational



• Frank Hyneman Knight (1885-1972) dari University 
of Chicago: Keputusan manusia tdk semata
didorong oleh kepuasan (profit) tapi juga nilai yg lain 
(sosial, emosional).

• Pentingnya moralitas dlm pengambilan keputusan
(The Theory of Moral Sentiments, Adam Smith, 
1759)

• Pengambilan keputusan cenderung tidak rasional
karena ikut-ikutan. (Animal Spirits by John Maynard 
Keynes)
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Behavioral Economics Suatu yang Baru?



Psikologi: ilmu yang mempelajari perilaku manusia, baik
sebagai individu, kelompok maupun dalam hubungannya
dengan lingkungannya. perilaku tersebut berupa perilaku
yang tampak maupun tidak tampak, perilaku yang disadari
maupun yang tidak disadari.

Psikologi bidang: perkembangan, pendidikan, sosial, 
industry, klinis.

Psikologi sosial tidak membahas emosi secara khusus tp
bagaimana emosi mempengaruhi perilaku manusia dalam
berinteraksi dgn org lain baik terwujud dlm tingkahlaku
menolong maupun agresifitas (Panjaitan, 2020).
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Aspek Psikologi, Emosi & Sosial dlm B.E.

Source: tutor2u. 

https://ruangguruku.com/pengertian-psikologi/


• Suatu tindakan yang dilakukan manusia untuk mengatasi
ketidak seimbangan antara kebutuhan manusia yang 
tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang 
terbatas.

1.Tindakan ekonomi rasional dalah setiap tindakan
manusia yang dilandasi atas dasar pilihan yang paling 
baik dan paling menguntungkan

2.Tindakan ekonomi irasional adalah setiap tindakan
manusia di mana menurut perkiraan justru akan
merugikan atau menggunakan pemikiran yang “tidak
logis.”
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Tindakan Ekonomi
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Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya 

yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah 

kognitif memiliki enam jenjang atau aspek, yaitu:

1. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge)

2. Pemahaman (comprehension)

3. Penerapan (application)

4. Analisis (analysis)

5. Sintesis (syntesis)

6. Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation)

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup

kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada

kemampuan memecahkan masalah yang menuntut kita untuk menghubungkan dan

menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari

untuk memecahkan masalah tersebut (decision making).

Ranah Kognitif



Rational Expectations; RATEX
• Model RATEX mengasumsikan bahwa masyarakat memahami teori ekonomi

secara cukup baik untuk secara akurat memprediksi dampak dari perubahan
kebijakan.

• Asumsi 1: semua pelaku kegiatan ekonomi bertindak secara rasional, 
mengetahui seluk beluk kegiatan ekonomi dan mempunyai informasi yang 
lengkap mengenai peristiwa-peristiwa dalam perekonomian. Keadaan yang 
berlaku di masa depan dapat diramalkan, selanjutnya dengan pemikiran
rasional dapat menentukan reaksi terbaik terhadap perubahan yang 
diramalkan akan berlaku. Akibat dari asumsi ini, teori ekspektasi rasional
mengembangkan analisis berdasarkan prinsip-prinsip yang terdapat dalam
teori mikroekonomi yang juga bertitik tolak dari anggapan bahwa pembeli, 
produsen, dan pemilik faktor produksi bertindak secara rasional dalam
menjalankan kegiatannya.

• Asumsi 2: Semua jenis pasar beroperasi secara efisien dan dapat dengan
cepat membuat penyesuaian-penyesuaian ke arah perubahan yang berlaku.
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Rasionalitas Terbatas adalah gagasan bahwa dalam pengambilan keputusan, 

rasionalitas individu dibatasi oleh informasi yang mereka miliki, keterbatasan

kognitif pikiran mereka, dan jumlah waktu yang terbatas untuk membuat

keputusan (Herbert A. Simon).

• Alternatif pemodelan matematika pengambilan keputusan, karena pengambil

keputusan tidak memiliki kemampuan dan sumber daya untuk sampai pada solusi

optimal. Dalam menerapkan rasionalitasnya dengan menyederhanakan pilihan yang 

tersedia sehingga pembuat keputusan adalah satisficer, yang mencari solusi

memuaskan, bukan optimal.

• Orang tidak dapat membaca kemungkinan atau sulit mengetahui tingkat probabilitas

hasil yang diberikan dari pilihan orang lain. Setiap orang tidak memiliki kapasitas

komputasional untuk menentukan suatu hasil yang optimal, bahkan bila ia memiliki

informasi mengenai hal ini. Oleh karenanya, kapasitas seseorang untuk

berperilaku rasional sangatlah terbatas dalam banyak dimensi.

Rasionalitas Terbatas (Bounded Rationality)

Source: tutor2u. 
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Manusia itu, pada dasarnya suka berpikir (seperti) tidak rasional (Dan Ariely dlm

Predictably Irrational)

Banyak manusia berprilaku tanpa disadari sering berbeda dengan pemikiran umum

dalam bukuteks ekonomi konvensional (bias), yang sering kita anggap sebagai

systematic thinking error dan dapat membuat keputusan kita keliru dalam banyak hal.

Karena beragam bias itu sering dilakukan dan banyak yang melakukan, membuat

sebagian orang beranggapan bahwa pengambilan keputusan kita tidak lagi

obyektif dan rasional..

Contoh systematic thinking error yang telah dibahas dalam kajian behavioral 

economics: Loss Aversion, Endowment Effect, 

Confirmation Bias, Herd Behavior, Survivor Bias . 

Systematic Thinking Error
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Manusia cenderung khawatir dengan adanya potensi kerugian, dibanding

potensi keuntungan yang akan diraih. 

Manusia cenderung enggan untuk mengambil risiko, atau mengalami

kerugian, daripada meraih potensi keuntungan.

Perasaan sakit (karena kerugian, kehilangan dll) cenderung lebih

membekas didalam hati daripada perasaan senang akibat mendapatkan

keuntungan.

Misalnya, mana yang lebih lama membekas dalam hati, pengalaman sakit

karena rugi 5 juta atau perasaan senang karena dapat untung 5 juta?

Perilaku ini bisa menjelaskan kenapa manusia cenderung ragu untuk

memulai usaha baru secara mandiri (job creation), dan menyesal di 

kemudian hari ketika melihat orang sukses.

1. Loss (Risk) Aversion

The loss of freedom of movement
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Perilaku yang terlalu menghargai berlebihan barang yang sudah

dibeli atau dimiliki, sehingga tidak mau membandingkan, 

misalnya dengan harga pasar atau nilai sebenarnya.

Misalnya, dalam menjual barang/saham (atau invenstasi dalam

suatu projek) tidak membandingkan dengan harga pasar.

Kemungkinan Nokia dan Kodak dulu mati karena endowment 

effect. (Status quo bias; following daily routines)

“Boleh jadi apa yang menurut kita buruk (baik), sebenarnya

menurut Allah baik (buruk)” Perlu melihat dari berbagai aspek

2. Endowment Effect
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Perilaku yang terjebak (error) pada pilihan favorit yang kita

miliki; sehingga mengabaikan alternatif pilihan. Kita hanya mau

membaca informasi yang mengkonfirmasikan kebenaran pilihan

kita. Misalnya dalam membeli HP merk tertentu.

Ketika memilih calon dalam Pilpres atau Pilkada, jika kita

sudah punya pilihan favorit, maka kita hanya akan mau membaca

informasi yang membenarkan pilihan kita; dan enggan membaca

atau mendadak emosi saat membaca informasi yang tidak sesuai

pilihan Anda.

Semua kubu terjebak confirmation bias. Maka pilihan yang 

(lebih) rasional dan obyektif menjadi sulit dilakukan saat semua

orang terjebak kesalahan berpikir seperti ini.

3. Confirmation Bias  Over-confidence of young people



BJ-IPB

Perilaku yang cenderung mengikuti mayoritas dan tidak ingin

beda. Cukup banyak kita berperilaku suka latah dengan perilaku

orang-orang disekitar kita, atau karena penasaran dengan apa

yang disukai banyak orang..

Herd behaviour ini yang memunculkan mania, tren sesaat atau

kehebohan akan sesuatu. Keramaian makin mengundang

keramaian. e.g. pasar saham, Akik  irrational exuberance

Misalnya, penjual obat jalanan yang ramai didengar orang, pasti

akan makin banyak pengunjungnya. Buku yang diberi label 

bestseller, pasti akan makin meningkat penjualannya. 

4. Herd Behavior (Instinct)
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Kesalahan berpikir ini karena mengambil kesimpulan berdasar data yang 

tidak valid, yaitu yang dilihat hanya yang survive atau sukses

bertahan. Yang gagal jarang dilihat atau diberitakan.

Misalnya: Steve Jobs, Bill Gates dan Mark Zuckerberg semua adalah

mahasiswa drop out atau DO. Tapi sukses. Kemudian ada yang bilang, 

nggak usah takut DO, sebab Anda bisa sukses juga seperti mereka.

Pernyataan ini menganggap kasus Bill Gates dkk yang DO tapi sukses

adalah “kebenaran umum”, padahal mungkin sekitar 0.001% saja. 

Survivor bias terjadi karena kurang memahami ilmu statistika (sample 

yang tidak representative). 

5. Survivor Bias
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• Bagaimana mempengaruhi orang lain melalui “dorongan” tidak langsung untuk

mengatasi banyak masalah utama masyarakat dan memengaruhi kebijakan publik.

• Bagaimana orang menyederhanakan pengambilan keputusan dengan

memusatkan perhatian pada dampak masing-masing keputusan individu daripada

keseluruhan.

• Harus kreatif berpikir dengan cara yg nontradisional, misalnya merubah tampilan

dan susunan makanan dalam kafetaria; 

• Tanpa sadar orang sbg Choice Architect, yaitu bertanggung jawab utk mengatur

kondisi dimana masyarakat mengambil keputusan.

• Sentuhan atau dorongan kecil ini kelihatannya tidak penting tapi dapat

berdampak besar thd perilaku masyarakat.

• Aturan praktis, anggap "Semuanya penting." Dalam banyak kasus, kekuatan detail 

kecil ini berasal dari memusatkan perhatian pengguna ke arah tertentu.

• e.g. Penetapan Harga psikologis; jual kemasan kecil (cognitive bias).

• Anchoring bias: org menilai berdasarkan asumsi sebelumnya

Nudge Theory (Richard Thaler, 2008)
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“Nudges in the wild”. Can you find your 

own examples of behavioural nudges 

being applied to address the Covid-19 

crisis

Nudge Theory (Richard Thaler, 2008)
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Nudge examples to mitigate the crisis
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Nudge examples to mitigate the crisis
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Nudge examples to mitigate the crisis
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Nudge examples to mitigate the crisis
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Behavioral Economics: kajian sama tapi starting pointnya tanpa membuat
asumsi apapun, langsung melihat bagaimana orang berperilaku di berbagai
situasi (via Eksperimen, True or Quasi), misalnya di lab, di lapang; 
kemudian bagaimana konsekuensi dan implikasinya. Karena “tidak
menggunakan asumsi rasionalitas” (bounded rationality) maka implikasinya
sering sangat berbeda dengan traditional economics.
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Penutup

Experimental Economics berkembang bersamaan

dengan B.E karena kajiannya juga sama

yang memasukkan juga

aspek psikologi, emosi & sosial

(multidisiplin)



Semoga bermanfaat
Sampai ketemu di topik yang lain

Terima kasih
(Salam, BJ)

Departemen Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Manajemen
Institut Pertanian Bogor
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